
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan oleh penulis dalam bab-bab 

sebelumnya mengenai akhlak komunikasi terhadap anak usia dini perspektif 

kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ bab VII, penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Akhlak komunikasi  menurut Syaikh Muhammad Syakir yakni: a.) Larangan 

memutus pembicaraan orang lain, b.) Larangan tergesa-gesa menjawab masalah 

sebelum jelas permasalahannya, c.) Larangan membantah suatu masalah tanpa 

alasan kuat, d.) Larangan memperdebat masalah yang tidak haq (benar), e.) 

Larangan menunjukkan kemuliaan pribadi pada lawan bicara, f.) Larangan 

meninggalkan ruang diskusi sebelum selesai, g.) Larangan mengeluarkan kata-

kata yang menyakiti hati lawan bicara, h.) Larangan menyalahkan lawan bicara 

apabila memberi jawaban yang kurang tepat. 

2. Strategi mengenalkan akhlak komunikasi terhadap anak usia dini yakni: a.) 

Menjalin komunikasi yang baik dengan anak. b.) Membuat komitmen. c.) 

Memberi pemahaman terkait etika berbicara dengan orang lain (adab diskusi). 

 

 



 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang penulis uraikan diatas, 

maka yang ingin penulis sampaikan, antara lain: 

1. Bagi UNUGIRI 

   Diharapkan untuk kedepannya kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ 

dapat menjadi bahan kajian dalam berakhlak. 

2. Bagi Pendidikan Islam di Indonesia 

 Diharapkan kitab Washoya Al Abaa’ Lil Abnaa’ dapat dijadikan 

pedoman dan sumber informasi terkait pendidikan akhlak. Tidak hanya di 

lingkungan pesantren saja, namun segala jenjang pendidikan islam di 

Indonesia. 

3. Bagi Pembaca 

  Diharapkan bagi para pembaca agar dapat mengambil hikmah dari 

penelitian ini dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 


